BAB I11

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah sebuah studi deskriptif deng&ndekatan kualitatif,
karena penelitian ini bermaksud untuk memahami,guagkapkan dan menjelaskan
berbagai gambaran tentang fenomena-fenomena yamngigpangan kemudian
dirangkum menjadi kesimpulan deskriptif berdasarkdeta penelitian yang
dikumpulkan sendiri oleh peneliti. Penelitian dgstifrmenurut Sudjana dan Ibrahim,

(2001:64) bahwa

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang lsaha mendeskripsikan
suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi padat sekarang. Dengan
perkataan lain, penelitian deskruptif mengambil al@als atau memusatkan
perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaiadanaya pada saat
penelitian dilaksanakan
Sedangkan pendekatan kualitatif menurut MusthaféardaAlwasilah

(2002: 27) diasumsikan sebagai ‘pendekatan penelitian yangujioben untuk
memahami fenomena sosial dari persepktif para gpamn melalui pelibatan ke

dalam kehidupan aktor-aktor yang terlibat’.

A. Tempat Pendlitian

Tempat penelitian adalah tempat dilakukannya péaali Tempat
penelitian penting untuk diketahui terlebih dahebelum memastikan bahwa

tempat itu layak dijadikan sebagai tempat penelitidarena itu sebaiknya peneliti
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melakukan survey terlebih dahulu, agar peneliti degrat data dan hasil yang baik
bagi peneliti itu sendiri. Karena berhasil ataakitya penelitian seseorang tergantung
juga bagaimana tempat itu mendukung dalam rnerlghasnformasi dan data yang

sesuai dengan apa yang dibutuhkan.

Penelitian ini akan dilaksanakan di Sekolah 9 Mrgi&ota Bandung.
Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada kelagakekolah, karena sekolah
tersebut menyelenggarakan pendidikan jasmani begvassiswa berkebutuhan
khusus dengan guru pendidikan jasmani yang bertsiakang sarjana pendidikan
jasmani yang memiliki pengetahuan tentang pendidigsmani
B. Sumber Data

Menurut Arikunto (2006:129) “ yang dimaksud dengsumber data dalam
penelitian adalah subjek darimana data dapat dgigralengan kata lain sumber
data adalah subjek yang dapat memberikan infornmeagang objek penelitian,
maka dari itu orang yang menjadi sumber data sguigg disebut dengan informan
atau orang yang memberikan informasi.

Dalam pengambilan data untuk penelitian, tidak sermotang bisa menjadi
sumber data. Terdapat beberapa kriteria untuk rdesjamber data dalam sebuah
penelitian. Menurut Sugiyono (2008:146) sampel gabaumber data atau sebagai

informan sebaiknya yang memenuhi kritena sebagéiuie
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1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu mepahses
enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedaetatiki, tetapi juga
dihayatinya;

2. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung tddibat pada
kegiatan yang tengah diteliti;

3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untukrdaninformasi;

4. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informhasil
"kemasannya" sendiri.

Berdasarkan pemaparan dan kriteria yang ditentdkatas maka yang menjadi

sumber data atau informan dalam penelitian inisdal

1) Guru pendidikan jasmani

2) Guru pendamping khusus bagi ABK

3) Kepala sekolah

Sumber data diatas memberikan informasi tentangahaman guru pendidikan

jasmani terhadap pendidikan jasmani adaptif dandigé@an ABK, perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran pendidikemajda adaptif bagi siswa
berkebutuhan khusus oleh guru pendidikan jasmanBekolah 9 mutiara kota
Bandung, serta hambatan dan upaya yang dilakukamdaenghadapi hambatan-
hambatan yang dialami pada saat pmbelajaran pé&adidlasmani bagi siswa

berkebutuhan khusus di Sekolah 9 mutiara kota Bamdu
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C. Instrumen Penelitan dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen penelitian
Di dalam penelitian kualitatif dengan metode dgsKriyang menjadi
instrumen penelitian adalah peneliti itu sendirep&rti yang diungkapkan
Nasution (2003: 55) bahwa:

...dalam penelitian kualitatif peneliti sendirilafang menjadi instrumen
utama yang terjun ke lapangan serta berusaha semémgumpulkan
informasi melalui wawancara atau observasi. Denkata lain, bahwa
peneliti instrumen utama dalam penelitian
Menurut Nasution (Sugiyono,2008:61) peneliti sebagatrumen utama

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Peneliti sebagai alat, peka dan dapat bereaksidephsegala stimulus dari
lingkungan yang harus diperkirakannya, bermaknatatak bagi peneliti,

b. Peneliti sebagai alat, dapat menyesuaikan dimtgh semua aspek keadaan
dan dapat mengumpulkan aneka ragam data sekligus,

c. Tiap situasi merupakan suatu keseluruhan,

d. Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusiak tlapat dipahami dengan
pengetahuan semata-mata,

e. Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganatiata yang
diperoleh.

f. Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengambiimpgeksn

berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat sgégera

menggunakannya sebagai balikan untuk memperolehegpsan,
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perubahan. perbaikan atau penolakkan.
g. Dengan manusia sebagai instrumen, respon yang awpehg

rnenyimpang justru diberi perhatian.

Berdasarkan uraian diatas, jelas bahwa peneliti egamg peranan
penting dalam proses penelitian karena peneligataelevan dalam menggali data,
dapat memahami makna interaksi antar manusia, nmemiarak muka,
menyelami perasaan dan nilai yang terkandung dalegpan atau perbuatan
responden sehingga tidak dapat digantikan oletk piienapun (Nasution, 2003:

9).

2. Teknik Pengumpulan Data

Untuk membantu proses pencarian data peneliti nrabgegkan
beberapa instrument sesuai dengan metode pengumpmidta yang
digunakan. Peneliti menggunakan tiga teknik permlam data yaitu observasi,

wawancara, dan dokumentasi.

a. Observasi

Observasi yaitu teknik untuk mengenal secara lamgsmaupun tidak
langsung kegiatan yang sedang berlangsung. Dalaralipan ini, peneliti
berperan serta secara lengkap. Peneliti dalamnhahénjadi anggota dari
kelompok yang diamatinya. Peneliti ikut langsuntaeteproses pembelajaran dan

kegiatan lainnya selama penelitian berlangsung.gBendemikian, peneliti
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lebih leluasa dalam mengtunpulkan data sedalaarg@a. Menurut Nasution

(2003: 106) "bahwa dalam observasi ini diusahakamgamati keadaan yang

wajar dan sebenarnya tanpa usaha yang disengajgk umémpengaruhi,

mengatur atau memanipulasinya”. Hal ini dilakukamtult memperoleh

informasi tentang kelakuan manusia seperti tegathm kenyataan.

Dalam melakukan observasi peneliti menggunakan rpadoobservasi

yang telah disusun sebelumnya. Berikut pedomanredsieyang digunakan.

Pembelajaran

pembelajaran

Tabel 3.1.
Pedoman Observasi Pendlitian
No | Aspek Ruang Lingkup Informan
* Rencana dan modifikasi kegiatan
Pembelajaran
* Pemilihan dan modifikasi materi
* Guru Pendidikar
Perencanaan pembelajaran
1. _ jasmani
Pembelajaran « Pemilihan dan modifikasi strategi
pembelajaran
* Pemilihan dan modifikasi alat dan
media pembelajaran
* Pemilihan dan modifikasi materi * Guru Pendidikar]
Pelaksanaan
2. pembelajaran dalam pelaksanaan jasmani
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Pemilihan dan modifikasi strategi
pembelajaran dalam pelaksanaan
pembelajaran

Pemilihan dan modifikasi alat dan
media pembelajaran dalam

pelaksanaan pembelajaran

Evaluasi

Pembelajaran

Jenis tes

Kriteria penilaian

e Guru Pendidikarn

jasmani

Hambatan
yang di
hadapi dalam

pembelajaran

Hambatan yang dialami karena
kemampuan guru sendiri
Hambatan yang dialami dabrang
tua

Hambatan yang dialami dari
Lingkungan pembelajaran
Hambatan yang dialami dari

kemampuaniswa

e Guru Pendidikar

jasmani

Upaya dalam
menanggulag
hambatan

yang di

Upaya dalam menanggulagi
hambatan yang dialami karena
kemampuan guru sendiri

Upaya dalam menanggulagi

e Guru Pendidikar

jasmani
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hadapi hambatan yang dialami darang
tua

» Upaya dalam menanggulagi
hambatan yang dialami dari
Lingkungan pembelajaran

» Upaya dalam menanggulagi
hambatan yang dialami dari

kemampuaniswa

b. Wawancara

Esterberg dalam Sugiyono (2008:52) mendefinisikai@rview sebagai
berikut* a meeting of two persons to exchange informatad idea through
guestion and respons, resulting in communicatiod gnt construction of
meaning about a particular topic’Pernyataan tersebut menjelaskan sebuah
definisi tentang wawancara, yaitu merupakan peréamdua orang yang
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,irsgdna dikonstruksikan
makna dalam suatu topic tertentu.

Tehnik pengumpulan data dengan wawancara ini selzaga peneliti
untuk dapat mengetahui hal-hal dari responden Yalip mendalam sebagai

usaha untuk mendapatkan data yang tidak didapatedakukan observasi.
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Teknik wawancara yang digunakan peneliti adalamikekvawancara

semiterstruktur,

melakukan wawancara.

dimana pada pelaksanaannya peneliih bebas saat

Peneliti melakukan wawancara kepada guru pendidigsmani, guru

pendamping ABK dan kepada kepala sekolah, mengeraahaman konsep

guru pendidikan jasmani tentang pendidikan jasmadaptif dan ABK,

bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan evaluabelpg@ran pendidikan

jasmani bagi ABK, serta hambatan dan upaya yamgaailan guru pendidikan

jasmani adaptif dalam menanggulangi hambatan tetseb

Berikut Pedoman yang di susun oleh peneliti sadakokan wawancara

kepada guru pendidikan jasmani:

Tabel 3.2

Pedoman wawancar a penelitian

=)

AN

No Aspek Kategori Lingkup Pertanyaan
» Pengertian Pendidikan
jasmani Adaptif
* Pemahaman
*Ruang lingkup Pendidika
Pemahaman Pendidikan Jasmani
1. Jasmani Adaptif
Guru Adaptif
« Pelaksanaan pendidika
jasmani adaptif
* Pemahaman Anak « Pengertian ABK
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berkebutuhan khusus

* Jenis-jenis ABK

*Kebutuhan ABK
*Pemilihan mater
e Pemilihan dan pembelajaran
modifikasi materi «Modifikasi materi
pembelajaran pembelajaran bagi siswa
berkebutuhan khusus
* Pemilihan strategi
pembelajaran pendidikan
* Pemilihan dan jasmani
modifikasi strateg| < Modifikasi strategi
Perencanaan
pembelajaran pembelajaran pendidikan
Pembelajaran
jasmani bagi siswa

berkebutuhan khusus

Pemilihan dan

modifikasi alat dan

media pembelajaran

*Pemilihan alat dan med
pembelajaran pendidika
jasmani

*Modifikasi alat dan medi
pembelajaran pendidika
jasmani bagi sisw

berkebutuhan khusus

a
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Evaluasi

Pembelajaran

Jenis tes

Kriteria penilaian

» Pelaksanaan tes bagi siswa
*Pelaksanaan tes bagi siswa
berkebutuhan khusus

*Kriteria penilaian pendidika

-

jasmani

*Kriteria penilaian pendidika

-

jasmani bagi siswa

berkebutuhan khusus

Hambatan yang
di hadapi dalam

pembelajaran

|

Hambatan yang
dialami karena
kemampuan guru
sendiri

Hambatan yang
dialami dariOrang tua
Hambatan yang
dialami dariLingkungan
pembelajaran
Hambatan yang
dialami dari

kemampuaniswa

eKemampuan guru dalam

pembelajaran

* Perlakuan orang tua

«Sarana dan prasarana

«Kemampuan siswa
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Upaya dalam
menanggulagi
hambatan yang .

di hadapi

Upaya dalam
menanggulagi
hambatan yang dialam
karena kemampuan

guru sendiri

* Kemampuan mengelola

pembelajaran

Upaya dalam
menanggulagi
Hambatan yang
dialami dariOrang tua

Upaya dalam

* Perlakuan orang tua

menanggulagi
hambatan yang dialam
dariLingkungan
pembelajaran

Upaya dalam

Sarana dan prasarana

menanggulagi
hambatan yang dialam

dari kemampuanisva

* Kemampuan siswa
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c. Dokumentas

Sugiyono (2008:58) mengemukakan bahwa “ Dokumemnpadan catatan
peristiwva yang sudah berlalu. Dokumen bisa berlxenilisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentaserupakan
perlengkapan dari penggunaan metode observasi damarnveara dalam
penelitian kualitatif “.

Teknik dokumentasi ini merupakan sebuah teknik yaaggat penting
sekali dalam penelitian ini karena sebagai sumbma-data yang dapat
menterjemahkan fakta dan kenyataan yang ada ddaparsecara visual
maupun audio kepada pembaca.

Dokumentasi pada penelitian ini berupa program Edagran pendidikan
jasmani, catatan harian peneliti dan foto-foto &&m pembelajaran.

Berikut Pedoman yang di susun oleh peneliti saalaknkan setudi

dokumentasi kepada guru pendidikan jasmani:

Tabel 3.3
Pedoman Dokumentasi Penelitian
No Aspek Ruang Lingkup Keterangan
Perencanaan * Rencana Pembelajaran
1

Pembelajaran » Program Pembelajaran

Pelaksanaan * Rencana Pembelajaran

Pembelajaran * Program Pembelajaran
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* Foto kegiatan

pembelajaran

Evaluasi * Rencana Pembelajaran

Pembelajaran

D. Pengujian Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data mempunyai tujuan untuketeggkan keabsahan
(trustworthiness)data. Pelaksanaan pemeriksanaan keabsahan dasenitliri

didasarkan pada kriteria yang digunakan dalampnalitian.

Dalam penelitian ini, pemeriksaan keabsahan dateggumakan standar kriteria

derajat kepercayaan atau kredibilitas. Moleong 42003) menjelaskan bahwa;

Penerapan kriteria derajat kepercayaan atau lkleas pada dasarnya
menggantikan konsep validitas internal dari non likat#. Kriteria ini
berfungsi; pertama, melaksanakan inkuiri sedemikipa sehingga tingkat
kepercayaan penemuannya dicapai, kedua, mernpektarn derajat
kepercayaan hasil penemuan dengan jalan pembuétein peneliti pada
kenyataan ganda yang sedang diteliti

Dengan pertimbangan untuk efektifitas dan efisienselaksanaan
pemeriksaan keabsahan data, maka peneliti hanyggmeakan tiga dari tujuh jenis
cara yang ada, yaitu (1) ketekunan pengamatarrigdpulasi, dan (3) pemeriksaan

tern an sejawat rnelaui diskusi.
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1. Ketekunan Pengamatan

Teknik pemeriksaan keabsahan data melalui ketekyreargamatan dalam
penelitian ini dilakukan pada saat peneliti melakukobservasi di lapangan,
menganalisis data, dan menafsirkan data yang dgiedari lapangan.

Peneliti selalu berusaha untuk melakukan pengamsg¢aeliti dan setekun
mungkin pada kegiatan-kegiatan seperti disebutkiaatas. Berbagai informasi
atau data yang ada, baik yang dianggap pentingoatakurang penting selalu

dianalisis secermat mungkin.

2. Triangulasi

Moleong (2004:178) mengatakan bahwa “triangulasialad teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkanwsgsuaf lain di luar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembatethmdap data itu.".

Menurut Patton dalam Moleong (2004: 187) bahwa:

‘Triangulasi yang dilakukan dalam penelitianalath triangulasi dengan
sumber yang berarti membandingkan dan mengecekk bdBrajat
kepercayaan atau kredibilitas suatu inforrnasi yatgeroleh melalui waktu

dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif’.

Hal ini, menurut Moleong (2004: 179) dapat dicapeigan jalan:

a. Membandingkan data observasi dengan data hasil mecawa.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depanrugengan apa yang

dikatakan orang secara pribadi.



60

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentangssipenelitian dengan
apa yang dikatakanr.ya sepanjang waktu.

d. Membandingkan keadaan prespektif seseorang derghadai pendapat dan
pandangan orang.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suaturdeku

Pada penelitian ini sendiri, data hasil pengamatdau observasi
dibandingkan dengan data hasil wawancara. Datal haawancara sendiri
dibandingkan menurut sumber data wawancara tersébaksudnya, data hasil
wawancara dari setiap responden dibandingkan terldahulu, barn kemudian
ditriangulasikan dengan sumber data lainnya, baik data basil observasi maupun
dengan data dari hasil studi dokumentasi.

Data hasil observasi dibandingkan dan dicek sildeggan data hasil
wawancara dari berbagai sumber. Data basil obsgnge dibandingkan dicek
silang dengan data hasil dokumentasi (bila teryedi@mikian pula data hasil
wawancara dari berbagai sumber dibandingkan dagkdidang dengan data hasil
dokumentasi (bila tersedia). Langkah terakhir ddateengambil dan memutuskan
kesimpulan secara keseluruhan.

3. Pemeriksaan Teman Sejawat melalui Diskusi.
Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasilentara atau hasil akhir
yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengdrak-pihak yang di anggap

mampu memberikan masukan terhadap penelitian imgkudi dengan rekan
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mahasiswa, terutama mahasiswa Jurusan PLB, dgpdtkdin proses untuk menguiji
keabsahan data yang diperoleh oleh peneliti.
E. Teknik Analisis Data

Mile dan Huberman (Sugiyono,2009:246-25&)enyebutkan ada tiga langkah
pengolahan data kualitatif, yakni reduksi d@ata reduction)penyajian datddata
display),dan penarikan kesimpuldoonclusion drawing and verification).
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalalises data yang dikemukakan
oleh Nasution (2003: 129), yaitu sebagai berikut :
1. Reduks data (data reduction)

Dalam tahap ini peneliti melakukan pemilihan, de@mpsatan perhatian untuk
penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi daa@ k@ang diperoleh. Reduksi
data merupakan suatu bentuk analitis yang menajamkenggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengeegh data dengan cara
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhirnya dhgaaik dan diverifikasi.

Dalam penelitian ini data-data yang diperoleh dikghokkan menjadi beberapa
bagian antara lain :
a. Data-data tentang pemahaman guru pendidikan jasmangenai konsep
Pendidikan jasmani adaptif dan Anak berkebutuharsls.
b. Data-data tentang upaya yang dilakukan guru dalaerentanakan
pembelajaran pendidikan jasmani bagi siswa berkdtan khusus.
c. Data-data tentang upaya yang dilakukan guru dalaetaksanakan

pembelajaran pendidikan jasmani bagi siswa berkdtarn khusus.
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d. Data-data tentang upaya yang dilakukan guru dalawaluasi
pembelajaran pendidikan jasmani bagi siswa berk#tarn khusus.
e. Data-data tentang hambatan yang dialami dalam pajeaiae pendidikan
jasmani.
f. Data-data tentang upaya yang dilakukan dalam ntasigeambatan tersebut.
2. Penyajian Data (data display)

Peneliti mengembangkan sebuah deskripsi inforneasusun untuk menarik
kesimpulan dan pengambilan tindakBisplay data atau penyajian data yang lazim
digunakan pada langkah ini adalah dalam bentukriakatif

Penarikan kesimpulan dan verifikagiconclusion drawing and
verification). Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukanifikasi
dengan mencari makna setiap gejala yang diperoékliay lapangan, mencatat
keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada, khusalitas dari fenomena, dan
proposisi.

3. Menarik kesmpulan atau verifikas

Data yang diperoleh dari awal, dicari hubunganh@lyang sering dicari tema
kemudian ditarik kesimpulan sementara. Pada mul&aganpulan itu masih kabur
dan belum jelas, akan tetapi dengan semakin bedtanya data maka kesimpulan
itu akan lebih . valid setelah seluruh proses aizatlilakukan sehingga kesimpulan
final dapat diambil. Penarikan kesimpulan haruakdikan dengan hati-hati untuk
menjaga adanya tafsir dari pihak-pihak tertentuehOkarena itu, kesimpulan

senantiasa diverifikasi selama penelitian berlangsuntuk menjaga kepercayaan
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penelitian. Langkah terakhir dalam analisis daenepti melakukan penafsiran atau
interprestasi terhadap data yang telah dideskapsidan membandingkannya

dengan teori-teori yang relevan agar data-dataltatsnemiliki makna.



